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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini mengambil lokasi pada satu sekolah yaitu SMK Samudera Buana Langkaplancar Kabupaten Pangandaran yang beralamat di Jalan Karangkamiri No. 28 Desa Karangkamiri Rt. 002 Rw. 001 Kecamatan Langkaplancar Kabupaten Pangandaran. Lokasi ini merupakan lokasi yang dipilih sebagai hasil dari pengamatan dan penjajakan sebelumnya. Dengan pertimbangan bahwa sekolah ini berstatus Akreditasi B yang memiliki potensi cukup baik. Dan juga sekolah ini merupakan sekolah pertama didirikan oleh Yayasan Samudera Buana Pangandaran yang memiliki murid cukup banyak, dan didukung letaknya yang strategis dan mudah dijangkau. 
Menariknya dari sekolah ini adalah peran kepala sekolah sebagai supervisor yang sangat aktif mensupervisi para guru dalam meningkatkan Profesionalitas guru. Dengan menggunakan berbagai teknik supervisi, maka supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dapat memberikan hasil yang baik terhadap guru sehingga Profesionalitas guru menjadi meningkat.
3.1.2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk tesis dan proses bimbingan berlangsung.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian kualitatif dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
a) Desain penelitian kualitatif non standar. Desain penelitian kualitatif non standar sebetulnya menggunakan standar seperti kuantitatif, tetapi bersifat fleksibel (tidak kaku). Dengan kata  lain model ini merupakan modifikasi dari model penelitian paradigma positivistik kuantitatif dengan menyederhanakan sistematika ataupun menyatukan beberapa bagian dalam bab yang sama, misalnya memasukkan metode penelitian dalam bab 1. desain penelitian kualitatif non standar ini digunakan untuk penelitian kualitatif dalam paradigma positivistik dan pnelitian kualitatif dalam paradigma bahasa. 
b) Desain penelitian kualitatif tentatif. Model ini sama seali berbeda dari model di atas. Desain penelitian terstandar dan non standar disusun sebelum peneliti terjun ke lapangan dan dijadikan sebagai acuan dalam mengadakan penelitian, sedangkan desain penelitian tentatif disusun sebelum ke lapangan juga tetapi setelah peneliti memasuki lapangan penelitian. Desain penelitian dapat berubah- ubah untuk menyesuaikan dengan kondisi realitas lapangan yang dihadapi. Acuan pelaksanaan penelitian tidak sepenuhnya tergantung pada desain yang telah disusun sebelumnya, tetapi lebih memperhatikan kondisi realitas yang dihadapi.
Metodologi penelitian kualitatif (naturalistik) adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Dengan metode itu, peneliti dapat belajar mengeksplorasi dan memahami pengalaman manusia dan atau kelompoknya, seperti kepercayaan, penderitaan, rasa sakit, keindahan, pengharapan, dan yang telah terbentuk dan dialami manusia sebagai hidup sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kuwalitatif atau disebut metodologi kualitatif (Bogdan dan Tylor, 1975:5 ) merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa katakata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
3.2.2 Bentuk Penelitian Kualitatif
Penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian kualitatif dengan studi atau kajian pada fokus tententu, sehingga peneliti berharap memperoleh data yang relatif lengkap dan mendalam, juga bisa dilakukan interpretasi terhadap berbagai fenomena yang ditemui di lapangan. 
Menurut Moleong (2002 : 4) ciri-ciri penelitian kualitatif, yaitu: 
a) Kondisi objek penelitian alamiah; 
b) Penelitian sebagai instrument utama;
c) Bersifat deskriptif, karena data dikumpulkan berbentuk kata-kata bukan angka-angka;
d) Lebih mementingkan proses dari pada hasil;
e) Data yang terkumpul diolah secara mendalam.
Ditinjau dari permasalahan penelitian ini, yaitu tentang implementasi penilaian unjuk dan kendala-kendala dalam pelaksanaan penilaian unjuk kerja, Maka jenis penelitian ini bersifat kualitatif. Kajian kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada upaya investigator bentuk yang mengkaji secara natural fenomena yang terjadi dalam keseluruhan kompleksitasnya (Sutama 2015: 61). Desain penelitiannya deskriptif. Menurut (Mahmud 2011: 100) Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat terhadap suatu fakta dan sifat objek tertentu.Konsep istilah deskriptif bukan sekadar pengumbulan data, tabulasi dan penuturan data.Sebenarnya sebagai metode penelitian deskriptif memiliki pengertian yang lebih luas dan ciri khas yakni memusatkan diri pada masalah masa sekarang dan aktual dan data yang diperoleh disusun, dijelaskan dan dianalisis ini disebut metode analitik.
Dalam penjelasan lain mengatakan bahwa penelitian kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa, latar serta dokumentasi, dan sarana tersebut secara mendalam sebagai suatu totalitas, sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing untuk memahami berbagai kaitan yang ada di antara variable-variabelnya (Arifin, 1996 : 57).
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan peristiwa-periatiwa sebagaimana terjadi secara alami, melalui pengumpulan data dan latar belakang alami. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada, di samping itu penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau dalam keadaanataupun peristiwa sebagaimana adanya, sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta (Hadari, 2005 : 31).
Jadi jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan atau memaparkan datayang diperoleh peneliti yang berkaitan dengan pembahasan pelaksanaan peran supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitan guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar Kabupaten Pangandaran. 
3.3 Partisipan dan Tempat Penelitian
3.3.1 Partisipan
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpatisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut pandangan dari Sumarto (2003 : 17) partisipan yaitu: 
“Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama”. 

Dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah subjek yang dilibatkan di didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini peneliti melibatkan beberapa pastisipan yaitu :
1. SMK Samudera Buana Langkaplancar Pangandaran 
Kegiatan penelitian tentunya memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan sebagai latar untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini bertempat di SMK Samudera Buan Langkaplancar Pangandaran yang beralamatkan di Jalan Karangkamiri No.28 Desa Karangkamiri Langkaplancar Panganadaran , karena berbagai pertimbangan antara lain: 
a. Belum ada penelitian sebelumnya tentang penelitian penelitian yang akan dilakukan sekarang yaitu antara Peran Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru. 
b. Tepat dan sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan dalam penelitian ini (relevan). 
c. Tersedia fasilitas dan data yang dibutuhkan. 
d. SMK Samudera Buana Langkaplancar Pangandaran salah satu sekolah yang telah menerapkan Peran Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru.  
e. SMK Samudera Buan Langkaplancar Pangandaran memberikan izin kepada peniliti untuk melakukan penelitian. 
2.   Kepala Sekolah SMK Samudera Buan Langkaplancar Pangandaran 
Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin satu sekolah yang di selenggarakan proses belajar mengajar atau tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pembelajaran. Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I, adalah sebagai Kepala sekolah, Pada penelitian ini membantu proses perizinan dalam penelitian yang dilakukan. Dalam pertimbangannya kepala sekolah dapat memberikan informasi tentang profil sekolah, akademik kesiswaan, kurikulum, fasilitas, dan kegiatan siswa Eskul (Ekstra kurikuler). 
3. Semua Guru SMK Samudera Buana Langkaplancar Pangandaran Kegiatan penelitian ini memerlukan pengetahuan tentang bagaimana interaksi antara Guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar, khususnya dalam penelitian ini berfokus pada Peran Supervisi Kepala Sekolah dalam meningkatkan Profesionalitas Guru. 
4. Wakasek Kurikulum SMK Samudera Buana Langkaplancar Pangandaran 
Pada kegiatan ini saya meminta bantuan untuk bidang akademik yaitu Bapak Apep Jasmani, S.Pd untuk membantu pembuatan penilaian terhadap guru dalam kegiatan pembelajaran dan  Instrumen-instrumen yang akan diuji
3.3.2 Tempat Penelitian 
SMK Samudera Buana Langkaplancar Kabupaten Pangandaran beralamatkan di Jalan Karangkamiri No.28 Desa Karangkamiri Kecamatan Langkaplancar Kabupaten Panganadaran 46391 Provinsi Jawa Barat.
3.4 Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data terhadap suatu penelitian yang penulis lakukan, maka harus memiliki cara atau teknik untuk mendapatkan data atau informasi yang baik dan terstruktur serta akurat dari setiap apa yang diteliti, sehingga kebenaran informasi data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.
3.4.1 Instrumen Penelitian






Gambar 3.1 Alat dokumentasi penelitian
Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilakukan dengan berbagai metode- metode penelitian seperti observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai instrumen. Instrumen yang dimaksud yaitu kamera, telepon genggam untuk recorder, pensil, ballpoint, buku dan buku gambar. Kamera digunakan ketika penulis melakukan observasi untuk merekam kejadian yang penting pada suatu peristiwa baik dalam bentuk foto maupun video. Recorder, digunakan untuk merekam suara ketika melakukan pengumpulan data, baik menggunakan metode wawancara, observasi, dan sebagainya. Sedangkan pensil, ballpoint, buku, dan buku gambar digunakan untuk menuliskan atau menggambarkan informasi data yang didapat dari narasumber.
Instrumen yang digunakan adalah melalui :
a. Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan. Ciri utama dari wawancara ini adalah dengan kontaklangsung atau tatap muka antara peneliti dengan objek (Margono, 1996 : 161) Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan menggunakan dua metode, yaitu purpusive sampling dan snowballing sampling. Tohirin, (2013 : 68-69) mengemukakan Dalam penelitian kualitatif juga dikenal yang namanya Key person. Key person biasanya digunakan bagi peneliti yang sudah memahami informasi awal tentang obyek penelitian maupun informan penelitian. Sehingga ia dapat langsung menentukan siapa yang akan diwawancarai. Sedangkan snowballing sampling digunakan apabila peneliti tidak mengetahui siapa yang mempunyai informasi berkaitan dengan penelitian yang ia lakukan. 
Dalam memilih informan, peneliti memilih informan yang mempunyai pengetahuan khusus dan dekat dengan fokus penelitian. Di antara informan yang akan diwawancarai oleh peneliti antara lain yaitu:
1. Kepala sekolah sebagai informan kunci yang diasumsikan memiliki informasi banyak tentang implementasi supervisi yang dilakukan.
1. Beberapa guru yang diasumsikan memiliki informasi banyak tentang implementasi supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru ini selaku yang disupervisi.
Setelah wawancara dengan kepala sekolah dirasa cukup, maka peneliti meminta untuk ditunjukkan informan selanjutnya yang dirasa memiliki  informasi  yang  dibutuhkan.  Dari  informan  yang ditunjuk tersebut dilakukan wawancara secukupnya, serta pada akhir wawancara peneliti meminta untuk ditunjukkan informan lain yang memiliki informasi yang dibutuhkan, begitu seterusnya sehingga dengan wawancara mendalam ini, data-data bisa terkumpul semaksimal mungkin.
b. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Dalam observasi partisipatif (participatory observation), pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.Sedangkan dalam observasi nonpartisipatif (non-participatory observation), pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2000 : 157). Dalam penelitian ini, peneliti menempatkan diri sebagai obsevasi nonpartisipatif. Jadi peneliti berlaku sebagai pengamat saja, dengan melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan supervisi kepala sekolah yang sedang berlangsung. Dalam kegiatan pengamatan ini peneliti mencatat peristiwa-peristiwa yang terjadi (Moleong, 2007 : 156).
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang bagaimana pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang ada di SMKS Samudera Buana Langkaplancar Kabupaten Pangandaran.
c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data noninsani. Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, suara, dan lain-lain) terhadap segala hal, baik objek atau juga peristiwa yang terjadi (Sugiyono, 2005 : 82). Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan data profil sekolah, rekaman dan dokumentasi foto-foto yang berkaitan dengan kegiatan pemasaran jasa pendidikan, buku-buku yang berkaitan atau relevan dengan masalah penelitian.
Selain melalui interviu, penelitian kualitatif juga memerlukan teknik observasi untuk memahami fenomena yang sedang diteliti, yakni melalui teknik participant observation. Catatan lapangan atau field notes sesungguhnya merupakan hasil dari interviu dan observasi, tidak sebanyak hasil analisis dokumentasi. (A.Chaedar Alwasilah, 2015 : 123) Jenis data dibedakan menjadi dua, primer dan sekunder. Data primer di SMK Samudera Buana Langkaplancar Kabupaten Pangandaran adalah berupa ucapan dan perilaku kepala sekolah selaku pelaksana supervisi dan juga guru- guru selaku yang disupervisi oleh kepala sekolah. Data sekunder yang berkaitan dengan penelitian ini  diambil dari dokumen atau data yang berkaitan dengan penelitian.Semisal dokumen lokasi sekolah, jumlah peserta didik, dan data yang berkaitan dengan profil umum sekolah, serta foto yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi kepala sekolah.
Sumber data ada dua, yaitu manusia dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai informan kunci.Sedang sumber data bukan manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian (S.Nasution, 2003 : 55).
Sumber data manusia di sini meliputi kepala sekolah, dan para guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar Kabupaten Pangandaran. Sedangkan sumber data bukan manusia terbagi menjadi pertama, peristiwa atau aktivitas, kedua, dokumen. Sumber data yang berupa peristiwa atau aktivitas misalnya jalannya kegiatan supervisi kepala sekolah. Dalam hal ini peneliti langsung melihat secara langsung bagaimana jalannya kegiatan sekolah yang termasuk dalam kegiatan supervisi kepala sekolah. Sumber data berupa dokumen atau arsip-arsip foto, catatan, gambar, atau tulisan-tulisan yang relevan dan yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar Kabupaten Pangandaran.
Pemilihan dan penentuan sumber data tidak hanya didasarkan pada banyaknya informan, tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan data, sehingga sumber data dilapangan dapat berubag sesui dengan kebutuhan peneliti.
3.5 Analisis Data 
Tujuan dari analisis data adalah : ‘to come up with reasonable conclusions and generalizations based on a preponderance of the data” (Taylor and Bogdan 1984: 139), yakni menghasilkan kesimpulan dan generalisasi berdasarkan data yang melimpah ruah. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dan analisis data tidak linier tetapi simultan menghasilkan deskripsi. (A.Chaedar Alwasilah, 2015:144-145).
 Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Ariesto Hadi Sutopo dan Andrianus Arief, (2010 : 7-14) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan konsep Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa terdapat 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion). Proses ini berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan selama data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.
3.5.1 Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, memudahkan peneliti melakukan pengumpulan selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan (Ariesto Hadi Sutopo dan Andrianus Arief, (2010 : 7-14). Dalam praktiknya, data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi nantinya akan dipilih sesuai dengan masalah penelitian yang diangkat. Seperti pendekatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah juga teknik supervisi yang diterapkan oleh kepala sekolah dan juga hasil supervisi kepala sekolah terhadap peningkatan profesionalitas guru. Adapun ketika data yang dikumpulkan terdapat data yang tidak berhubungan dengan fokkus pembahasan, maka akan dibuang atau direduksi.
3.5.2 Display Data
Display/penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data, maka data dapat terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Data nantinya akan disusun dan ditulis secara naratif. Seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman menyatakan, bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2005 : 341).
3.5.3 Penarikan Kesimpulan
Conclution/verification yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian mengungkap temuan berupa hasil deskripsi yang sebelumnya masih kurang jelas kemudian diteliti menjadi lebih jelas dan diambil kesimpulan (Mattew B. Milles and A. Michael Huberman, 1992 : 16). Penarikan kesimpulan yaitu dimaksudkan sebagai penentuan data akhir dari semua proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan bisa dijawab sesuai dengan data aslinya dan sesuai dengan permasalahannya dengan objektif. Menurut Miles dan Huberman, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2005 : 345).
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